BAB IV

KESIMPULAN

Kehadiran tari Baris Palang Rusak dalam upacara
Mebagia Pula EKerti, memiliki hubungan dan kaitan yang
sangat erat. Tari dalam suatu upacara mempunyai peranan
dan fungsi penting dilihat dari kehadiran dan penyajiannya
di Bali berdasarkan desa (tempat), kala (waktu) dan patra
(situasi dan kondisi), vang mempunyal tata cara ataun
pelaksanaan serta pemahaman yang berbeda-beda menurut
masyvarakatnya, antara dserah yvang satu dengan daerah yang
lainnya.

Budaya Hindu di Bali memandang setiap kegiatan
persembahan maupun persembahyangan yang dilakukan dengan
berbagai cara seperti pekerjaan menyiapkan perlengkapan
upakara dan upacara, kegiatan berkesenian dalam upacara
yang diselenggarakan (seni tari, karawitan, pedalangan,
vokal kidung warga sari dan makekawin) serta kegiatan
lainnya vyang berhubungan dengan penyelenggaraan upacara,
sebagai ungkapan, pemahaman, penghayatan, dan pelaksanaan
dari ajaran agama yaitu, ajaran bhakti marga dan karma
marga atau ajaran persembahan yang berdasarkan tatwa
(filsafat atau kepercayaan), susila (etika atau tingkah
laku), dan yadnya (upacara atau korban suci), yang-termuat
dalam ajaran agama Hindu, yang dihayati, diyakini, di-

pahami dan dilaksanakan oleh masyarakat Hindu di Bali.
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Tari Baris Palang Rusak adalah salah satu karya
atau produk perilaku manusia dalam berkesenian (seni
tari), sebagai suatu cara pengungkapan perasaan bakti dan
persembahan terhadap Ida Sang Hyang Widi Wasa (Tuhan Yang
Maha Esa), bersumberkan dari peristiwa-peristiwa sejarah,
mitologi, legenda dan pengalaman hidup manusia yang ber-
sumber dari alam dan lingkungan di sekitarnya. Persembahan
dan cara penyampaian bakti terhadap Tuhan bukan hanya
dilakukan dengan penyajian tari saja, masih banyak cara
lain yang dapat dilakukan oleh manusia atau masyarakatnya,
menurnt swadharma masing-masing anggota masyarakatnya.

Berdasarkan penguraian dan pembahasan masalah pada
bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik suatu kesimpulan
vang berkaitan dengan pembahasan permasalahan tersebut.
Adapun tujuan dan maksud kesimpulan ini adalah untuk
mendapatkan deskripsi tentang tari Baris Palang Rusak dan
menjawab permasalahan mengapa tari Baris Palang Rusak
disebut tari wali dan hadir dalam upacara Mebagia Pula
Kerti di pura Tirta Empul. Kesimpulannya adalah sebagdail
berikut

Pura Tirta Empul adalah salah satu pura yang
terdapat di desa adat Manukaya Let, Kecamatan Tampaksiring
Kabupaten Dati II Gianyar, Propinsi Dati I Bali. Pura
Tirta Empul disungsung atau kaemong oleh masyarskat atau
krama desa adat Manukaya Let dan masyarakat daerah
Tampaksiring pada umumnya. Masyarakat di daerah

Tampaksiring walaupun sudah mengalami perkembangan vang
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cukup maju mengikuti perkembangan jaman dilihat dari taraf
hidup masyarakatnya yang bersumber dari bidang kerajinan
dan pariwisata, serta pura Tirta Empul itu sendiri sebagai
salah satu objek wisata daerahnya, namun kesucian pura,
kegiatan keagamaan, seni budaya dan adat istiadat tradi-
sional Bali, masih tetap bertahan dan dilaksanakan oleh
masyarakatnya, disesuaikan Jjuga dengan perkembangan
intelektualitas masyarakatnya. Hal ini dapat dilihat dari
penyelenggaraan upacara Mebagia Pula Kerti yang
dilaksanakan oleh krama desa adat Manukaya Let dan segenap
masyarakat Tampaksiring yang dilakukan secara konsisten
sesuai dengan tradisi masyarakatnya, serta masih bertahan
dan terpeliharanya genre-genre seni pertunjukan tradisi-
onalnya pada bentuk dan fungsinya, seperti tari wali (tari
Rejang, dan tari Baris Upacara).

Upacara Mebagia Pula Kerti adalah penyelenggaraan
yadnya (dewa yadnya) terbesar yang dilakukan dan dilaksa-
nakan oleh masyarakat daerah Tampaksiring, khususnya krama
desa adat Manukaya Let. Upacara Hebagia Pula Kerti
berlangsung di pura Tirta Empul yang diselenggarakan oleh
masyarakatnya setahun sekali yaitu tepatnya jatuh pada
purnamaning kapat pangelong ping pisan (sekitar bulan
Oktober). Penyelenggaraan upacara ini terdapat berbagai
macam kegiatan vyang dilakukan oleh masyarakat untuk
nyangre (melaksanakan) yadnya itu, dari awal atau per-

siapan hingga berakhirnya penyelenggaraan upacara.
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Kegiatan-kegiatan dalam melaksankan upacara Mebagia

Pula Kerti, yang dilakukan oleh masyarakatnya dari awal

sampai akhir antara lain

1.

Upacara Nyuci yaitu penentuan dewasa (hari) yang
baik, sebagai upacara awal atau persiapan
pengambilan dan melakukan pekerjaan dalam
menyiapkan segala perlengkapan banten (upakara)
vang akan digunakan dan dibutuhkan dalam
pelaksanaan upacara Mebagia Pula Kerti, sebagai
tanda upacara tersebut segera atau mulai
dilaksanakan.

Puja wali (upacara pokok) yaitu puncak penye-
lenggaraan upacara Mebagia Pula Kerti di pura
Tirta Empul. Pelaksanaan upacara pokok ini
dibagi 1lagi dalam tiga tahap yaitu melaspas
bagia pula kerti (menyucikan bangunan bagia pula
kerti), mepada bagia pula kerti (berputar
mengelilingi pura sebanyak tiga kali dari arah
kanan mengikuti arah jarum Jjam yang disebut
dengan purwa daksina, sambilil diusungnya bagia
pula kerti oleh masyarakat, diikuti dengan
iring-iringan perlengkapan upakara dan alat-alat
upacara yang lainnya) dan acara terakhir adalah
persembahyangan bersama yang dihantar oleh

pemangku pura Tirta Empul.
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3. Nyineb vyaitu upacara akhir atau penutupan,
sebagai tanda bahwa penyelenggaraan upacara

Mebagia Pula Kerti telah selesai dilaksanakan.

Pada penyelenggaraan.upacara Mebagia Pula Kerti,
khusunya dalam prosesi puja wali (upacara pokok), dihadir-
kan berbagai macam seni pertunjukan tradisional Bali baik
yvang berfungsi sebagai tari wali, bebali, dan balih-
balihan, serta seni yang lainnya seperti seni karawitan,
pedalangan, vokal kidung warga sari danl pembacaan sloka
atau makekawin. Mengenai tari wali yang hadir dan disaji-
kan pada saat upacara itu berlangsung adalah seni tari
Rejang dan tari.Baris Upacara (tari Baris Bedil, tari
Baris Tombak, tari Baris Pendet, dan tari Baris Palang
Rusak).

Tari Baris Palang Rusak adalah salah satu jenis
tari Baris Upacara yang disajikan sebagai puncak dari
keseluruhan penyajian tari Baris Upacara. Tari Baris
Palang Rusak disebut tari wali dilihat dari ciri internal
dan eksternalnya. Ciri internal berdasarkan atas bentuk
penyajian, gerak tari, cerita yang dibawakan, pelaku tari,
dan kostum tarinya. Sedangkan ciri eksternalnya berdasar-
kan atas iringan yang mengiringi sajian tarinya, tempat
pementasan, waktu penyajian, dan perlengkapan yang diguna-
kan.

Tari Baris Palang Rusak sebagai tari wali, karena
ia mewakili salah satu kelengkapan upacara dan mewakili

masyarakat dalam menyampaikan bakti serta persembahannya,
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ia sebagai salah satu syarat mengenai kehadiran dan penya-
jian tari (tari Rejang dan tari Baris Upacara) dalam
pelaksanaan upacara tersebut, ia tanda sebagai legitimasi
bahwa pelaksanaan upacara itu besar dan sakral (mengandung
tingkat kesucian yang utama), serta ia merupakan per-
sembahan tarian suci, karena dibawakan oleh remaja putera
dan puteri vyang dianggap masih suci (jejaka) merupakan
kembang atau bunga desa yang pantas untuk digunakan
sebagai sarana untuk melakukan persembahan. di _samping
itu, ia sebagai tari wali, karena kehadiran dan
penyajiannya di Jjeroan pura atau tempat upacara
dilaksanakan, waktu penyajiannya bertepatan dengan
berlangsungnya upacara, dan fungsinya sebagai benteng atau
penghalang, untuk membentengi dan menghalangi penyeleng-
garaan upacara, dari hal-hal yang dapat menghambat dan
mengacaukan Jjalannya yadnya, sehingga pelaksanaan yvadnya

menjadi persembahan yang utama (sempurna dan besar).
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